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Pemerintah Kotn Tangerang Selatan meluncurkan layanan keuangan digital
bernama TangselPay. Alat pembayaran inl akan berfungsi sebagal alat pembayaran
retribusi dan transaksi tain aya vang di pnkm ‘oleh Wajib Pajak, TangselPay pada
dmmynndﬂnhnpl&mhynmn&n Kotn Tangernng Selatan yang

i ne) dengan tujuan  utama
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The South Tangerang City Government launched a digital financial service
calfed TangselPay. Thiv payment instrument will function av @ means of paying
leviex and other transactions wsed by faxpayers, TongselPay is basically o service
from the South Tangerang City Govern that is accessed via cellular phones
feell phonesaapho ¢ CORVERLETCE (0 Hixpayers

! .:ﬁ:na.!uedmlpdy vash
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1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia digital suat inj

pembayararan non funai it akan mengeliminasi peaggunaan uang tunai sebagas
medium: alat mkar dengan hmngmmmnungkinkm pembayuran
transfer elektronik atau pembayaran non-elektronik melalui cheque (Tee & Ong,
20167,

Pembayaran transaksi non tunai menuju Cashless society adalah tren yang
tidak dapat dihinduri, hal ini bisa tecjadi karena revolusi yung selalu terjudi dalam



sistem pembayaran digital (Xena & Rahadi, 2019). Negara berkembang seperti
Indonesia yang dikobarkan telah mulai mengintensifkan tindakan membangun
cashless society, ditunjuban dari peningkatan penjualan online di Indonesia sebesar

40% per tshun (Emst & Young, 2015). Serta program yvang dibuat oleh pemerintali

Indonesia, Go Digital Vision 2020, P

selatan selatan. merupakan hal penting uniuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
dari dompet elekironik berbasis server vang telah diimplementasikan | Adi, 2006),
Salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah sistem yang diterapkan adalah dari
sisi penerimaan penggunanya. Apakah penggunanya menerima atau menolak untuk
menggunakan sebuah sistem baru (Ousdabi, 2008)



Suatu sistem tertentu mungkin dipandang sebagai keberhasilan oleh
beberapa pemangku kepentingan dan sebagai kegagalan oleh orang lain. Karena
sebagion besar sistem dapat diukur dari berbagai perspektif dan telah memenuhi
kebutuhan pengpunanya, hal tersebut  menjadi  hal  yang  sulit  uniuk
menghklasifiknsikan suatu sistem dengar

et yang tepat. Namun dari sisi lain,
in mulai dari kegagalan hingga

sukses (McH,

kinegja (performance expectancy) ' effort expectancy), faktor
social {social influence) serta kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions)
{Venkatesh et al., 2003). UTAUT menjelaskan sekitar 70 persen dari varians dalam
perilaku niat untuk menggunakan teknologi dan sekitar 50 persen dari varians
dalam penggunnan teknologi (Venkatesh et al, 2003)



Berikut beberapa urnian singkar penelitian terdahulu yang relevan, unmk
memperkuat alasan dan motivasi perlunya diadakan penelitian seperti dinjukan.

Penelitian selanjutnys yang dilakukan oleh Indrawati, Dianty Anggraini Putr
(2019). dengan judul penelitinn “Analyzing Factors Influencing Continuance

Intention of E-Payment Adoption Using Madified UTAUT 2 Model”. Terdupat 6

variabel dalam penelition ini

Il penclitian “UTAUT 2 Model for Entreprencurship Studen
plosy™. Berdasarkan Penelitinn tersebut varia)

pudnpenggmmamyﬁﬂerduadunmm%il penelitian yang
ditemukan terkail gender yaitu, tidak terdapat perbedann yang signifikan antarn
lakilaki dan perempuan pada hubungan perceived ease of use dan perceived
usefulness dan  gender bukan merupakan variabel moderasi pada hubungan

tersebut



Penelition difokuskan untuk mengukur tingkat penerimaan aplikasi
TangselPay Dalam penelitian ini, penulis memodifikasi teori Model UTAUT 2 oleh
Venkatesh et al, (2012} berdasarkan kebutuhan penelitian. Penelitian  ini
menggunakan Model UTAUT 2 karena dibandingkan dengan Model UTAUT,

Model UTAUTZ imi menghasilkan peq i dalam penjelasan Behavioral

aan teknologi (40 persen
nain teknologi yang
ry of Reasoned

anal Model (MM),

penggunaan aplikasi ; s latan

b.  Manakah faktor vangp hasil faktor—faktor
yang mempengaruhi pmm'hmn pengguna aplikasi TangselPay

¢, Memberikan rekomendasi dan bahan pertimbangan kepada pihak Kota
Tangerong Selatan dari hasil evaluasi vang peneliti lokukan terhadap
penggunaan TangselPay




1.3. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penehitian pada rumusan  mosalah yang telah
a. Penelitian akan menggunakon model Unified Theory of acceptence and Use of

Technology 2 (UTAUT 2) merujuk padaenelitian Venkatesh et al (2012), vang

terdirt dan 6 variabel don AUT sebelumnyva

it elonic Motivavion (HM) ¢
dntn kues ;_-v- vang mﬁmm Pamulang "Eeknilé pesgarh

iti ambil ialah Apl

tribusi pasar

!.-I.Tujmmul.
Bectiut sl Seberape tnfomn-yang ngin dicapel A kegiamn:pensitinn
ini, anatara lain adalah:
a. Mengidentifikasi faktor—{fakior yang mempengarahi penerimaan
b, mendapatkan variabel signifikan yang mempengarahi :
tangselpay =



¢.. Mengetahw berdasarkan hasil dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pencrimaan pengguna aplikasi TangselPay

1.5, Manfaat Penelitian

luin sebagai berikut:
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konsumen dalam adopsi Go-pay Indonesia. Variabel-variabel tersebut diurutkan
dari pengarub fertingei ke terendah berturut-turut sebagai berikut: Kebiassan,
Kepercayaan, Pengaruh Sosial, Orientasi Penghematan Harga, Motivasi Hedonis,
dan Ekspekiasi Kinerja. Tidak ada perbedann persepsi responden ditinjau dari usia



dan jenis kelamin. Model penelitian dapat dilihat pada gambar Gambar 2.1 dibawah
ini

empiris mengenai variabel-variabel vang mempengaruhi keinginan dan perilaku

mahasiswa wirsusaha untuk mengadopsi teknologi informasi.
Menggunakan Model UTAUT 2 sebagai grand theary. membuktikan bahwa

variabel PE, EE, SI, FC, PV, Habits berpengarub terhadap behavioral intention.



1o

Sedangkan motivasi hedonis tidak berpengarub terhadap BI. Kondisi dan kebiasann
yang memibasilitasi juga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap USE. BI
memiliki dampak positif pada USE. Hasil ini menggambarkan bahwa mahasiswa
wirausaha siap menggunakan teknologi karean telah memahami manfaat
teknologi Model penelitian yang di
dilihat pada gambar Gaibar 2.3 di

oleh Bambang Leo Handoko dapat




It

2.1.3 The Used of Modified UTAUT 2 Model to Analyze The Continuance
Intention of Travel Mobile Application

PT. ABC adalah perusabasn milik negara yung menyediakan jasa
trunsportasi kereta api di Indonesia.perusahaan ini meluncurkan sebunh aplikasi

mabile resmi bernama ABC Access pada tahun 2016, Merupakan aplikasi mabile

! Use of memmmbnh denge

terkait usia atau jenis kelamin. Model UTAUT 2 termodifikasi yang diterapkan
pada penelitian ini memiliki daya penjelas yang kuat dengan nilai atau R Square
sebesar 72%, yang berarti dapat menjelaskan dengan kuat niat berkelanjutan
pengguna dalam menggunakan ABC Access. Model penelitian yang di lakukan



12

oleh Indrawati don Firda Amalia dapat dilihat pada gambar Gambar 2.3 dibawah
ini

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan 2 faktor yang sangat
mempengarihi pengguna sistem di perusahaan besar Indonesia uniuk menerima
dan mengpunakan Clouwd ERP, vaitu Habit dun Behavioral Intention. Faktor Habit

berpengaruh signifikon terhadap Behavioral Intention. atuu dapat dikatakan bahwa

pengeuna sistem di perusshaan besar Indonesia dapat menerima dan menggunakan
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Cloud ERP karena faktor kebiasann untuk menggunakan sistem terbaru seperti
Cloud ERF. Behavioral Intention Factors berpengarih signifikan terhadap Use
Behavior, atau dopat dikatakan bahwa pengguna sistem di perusahaan besar
Indonesia memiliki keinginan untuk terus menggunakan Cloud ERP karena
kemampuan dan usability yang diperoleh-dad sistem tersebut. Berikut ini adalah
urutan priorites  bepdis sl ::':'j-. terbesar hingea terkecil: Behavioral

Woinnad i | 105

Cramebaar 26 Moikel Pemelroen (Hemkae Cngovorue, Memadra oaee Ardhranoswery Dush Elpvvan
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215 SPOC  Adoption in  Accounting Course among  Indonesian
Undergraduate Students: A Case Study

Sebagai salah satu perguruan tinggi Indonesia, STIMIK ESQ mulai mengadopsi
sistem Small Privite Online Course (SPOC), salah sati konsep eLeaming pada
Februari 2017 Penclition ini bertujuan_untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi behaviol intention § AT




% Behavioral
=

;

|
18

=
=

/

¥y

G 2:7 Mocked Prentition i Ketowt - Anggar Riskiinl

pengeunann internet uniuk mengundul musik. Tujuan umum dani penelitian ini
adalah untuk mengusulkan model UTAUT-2 yang sesuai untuk e-commerce musik,
dan menguji pengaruh tujuh variabel anteseden terhadap variabel niat perlaku dan
dampuknya terhadap perilaku penggunaan Tiga dan tujub variabel yang diusulkan

dupan ' termasuk meningkatnya




1a

yang diterima sebagai variabel anteseden niat perilaku adalah ekspektasi kinerja,
penilaian pembajakan musik dan kebissaan.
Hausil Penelitlan tiga dard wjuh variabel memiliki dampak lingsung terhadap

niat  perilaku  yaitu  harspan  Kinerja,  penilaisn  pembajakon  musik  dan
kebiasaan, Variabel harapan usaha, kondisis

Expectancy, Social Influence, Facilitating Hedonic Motivation dan
Perceived Risk berpengarub signifikan terhadap Behavioral Intention dan
Facilitating Condition, Habit dan Behavioral Intention berpengarub signifikan
terhadap Perilaku Penggunaan.




Modiffed
UTALUT 2 Moda

i pplikasi TongselPoy
Selutan




Tubel 2.1. Musriksliteranur reviewdan posisi penelitizn (lanjumn)

No | Juu i s el Lr——
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Studens on Adopting | Confisence-on vmﬂi—rﬂiﬂ vanie | terhadup bulm.l‘m ﬂulgnn sampel yang poda lingkungan
Techmslogy Informsation i inbentin, m betheda, sepeni pedagan pasar
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Tmhﬂﬂ- mohasiswa winsaha | terhadop BL FC MH} ”Mm siudi yang
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memiliki dampak posinf | tin dar model
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Anndyee The Confenenoe on mimpengarhi nia hiatansi nnmm.lum_qm mengpunakan
Cominuance Intention | Inforeskion nnd berkelanjutomn tertinggi hingog vang Viariahle
of Truvel Mobile {.ununm paeiiguuiakun ARC terendah; Hedosie FE EE_ Hb,51
Application Technobogy Aceess Maotivation, Systen
(ICalCT) 2019 QuaTity, Histslt, s
Performanog
Expectancy. Dulisn hal
faktor modersd, tidak
aika perbdann persepsi
pengEns H’Bﬁi
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Tobel 2_1. Matriles literstur review dan possl pesielition (Lanjuton)

Juehuid Prenitinl, Msdia Porbsndingan
Publikasi, dan Tohun | '
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Adboption Oingorwarsito, H endim bnpmr.-u* | ditemuikon 2 fakior vang | beidasorkon T-sninstik digunakan Beluvioral
foctors in Large | ArdhisniswariD8al | Eooiponen y sangEnt mempengenibi Torbesn hhomnterkecil: Imiention, Habit,
Companies Ekuwat, lntgmmationsl | pempengaruhi pengguns sistiem di Beluionl Intention, Facilitting Condition,
Conferenceon peeznoann dan pensatumn besar ‘Habit, Facilitating Hedonic Motivation,
Inforration ernanfaatin Cloud | Indonesia untuk m‘ﬂm Performance Expectancy,
Management and oleh pengguna | mencrims da Effort Expectancy, Social
Technobegy | (i perusahanm besar | menppEanakon Chd E:\.pHm" 'Ellht Influnce i
(I 1MT.~mn:ut! EEP, ynitu Hahit dan F_:pccmq.m
| Behavioral Intention Influence, dan Price Vilae
SPOC Bayy Kelang , fakanr-fikior yang Maonunjukkun baliva pada penelitan
Audfoption in Anggar Riskinanm ), maru] i variabel independen selunjutnys varinble
Agcounting Indals Navidah peerilaki pengunn Performance Expectincy, Perceive risk tidak
Course among | Hayai3 - OTRS. Berdssarkan | Secial Influence, digunakan
Indonsian Internatiomnsl Mode! Unified Foeilitating Condino,
Linsfierpracuse Conference on Thisary of Hedonic 8 otivatbos dan
Studentsr A Sustinable Agceptanes and Use | Perceived Risk
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Techiobsry MUT Vit Mﬂm Facilitatig
(SIET)2017 dimodifikosi, Condition, Habit dan
penctitian ink | Behavioral lntention
miodifikas ban terhadap Periluku
tierhuchsp loyanan | Pengiiaam,




Tabel 2.1, Matriks literatur review dan posisi penelitian { lanjutan)

Judul Pomelit, Media Perbondingon
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Technology wd itk dan lotadis] fsilitast, motiad
Technopreneeship amipaknys terhadap lddonas dan nilnd hargs
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2.3 Penerimaan dan Penggunaan
Menurat Sucei dan Walter dalum Pikkarainen et al (2004), penerimaan pengguna
terhadap sistem teknologi informosi adalsh kemauan yang tampak di dalam

kelompok pengguna untuk menerapkan sistem teknologl informast tersebut dalam

yang ada pada smartphone dalam berinteraksi dengan orang lain.

Implementasi suatu teknologi informasi selalu  berhubungan  dengan
penerimaan pengrunn. Sejauh mann pengguna dapat menerima dan memahami
teknologi tersebut adalish hal yang penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan



dari implementasi sistem tersebut. Sehingga penerimaan pengguna atau user
acceptance merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan
implementasi suri sustu teknologi (Nasir, 2013). Kurangnya penerimnan penggun
akun sangat berpengaruh terhadap kesuksesan implementasi teknologi informasi.

Sehingga nilai manfaat dan kemudahon dalam menggunakan sistem merupakan
dasar dalam penerimaan suntu sistem sehingga dapat disimpulkan apabila nilai
manfaat dan kemudahan dalam swatu sistem tersebut besar maka penerimann
pengguna pada suatu sistem pun memjadi besar sehingga intensitas  dalam
implementasi suatu sistem menjadi meningkat,



‘24

2.3.1 Penerimaan Sistem Informasi
sebelumnya, salah satu yang dapat digunakan udalah Kemuampuan penggunaan

(usability). Terdapat S aspek dalam usability, yuitu (Beynon-Davies dalam
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2.4 Model Penerima Teknologi

2.4.1 Theory of Reasoned Action (TRA)

Theory of reasoned sction | TRA) merupakan salah satu teori dasar yang dipaparkan
oleh Fishbein dan Ajzen (1975) tentang pengarub dari perilaku manusia dan telah
digunakan untuk mempredikst bebagal macam perilaku manusia. Theory of
reasoned action (TRA} digunakan sebagai alat untuk mendapatkan infomasi dalam

jatindividu untuk

psi orang, dimana yang penting baginy
an perilaku (Yucel, 2013),

mencoba suatu teknolog
baru. Model ini menunjukan bahwa penerimaan sistem infomasi oleh pengguna
ditentukan oleh 2 faktor yaitu, kegunaan dan kemudohan sistem tersebut
diguanakan, Maka model ini mengusulkan bahwa kemudalian penggunaan sitem
dian kegunaan yang dirasakan pengeunas merupakan fiktor utima untuk penerimain
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sistem infomasi dan teknologi. Manfaat vang dirasakan pengeuna mendefinisikan
seberapa besar pengguna percaya bahwa sistem akan memberikan manfaat untuk
meningkatkan Kinerjunya, Kemudahun pengguna mengacu pada Kepervayaan
pengguns babwas denpgan menggunakan aplikasi akan mempermudah pekerjaan
{Yucel,2013). Kemudahan penggunsan sitem dan kegunaan yang dirasakan

penggunaan teknologi komputer di lingkungan kerja, Hasil studi Davis et al. (1992)
menyatakan bahwa perceived enjoyment dan perceived usefulness memediasi
pengaruh dari perceived ease of use pada behavioral intention.
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2.4.4 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of planned behavior (TPB) merupakan paparan teori oleh Ajzen (1991)
produk sistem infomasi. Theory of planned behavior {TPB) adalah perpanjangan
diri Theory of reasoned action (TRA) detgar
siat pengeundiR

menumbahkan konstruk tentang

Usefulness) dan pers ahan pe eived Ease of Use) saja,

tetapi juga dipengaruhi kecocokan (Compability).

2.4.6 Model of PC Utilization (MPCU)

Teori ini dikembangkan dengan menggunakan pendekatan faktor fakior vang
mempengiruhi sebuah periluku vang dikutip oleh (Winarke & Mahadewt, 2013)
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dalam konteks sistem informasi untuk memprediksi pemanfoatan Teknolog
Informasi. Teori Triandis digunakan dalam penelitian sosiologi dan psikologh vang
menerangkan suau model konstruksi faktor-faktor vang mempengaruhi perilaku
seseorang. Triandis mengemukakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh apa
yang orung ingin lakukan (Amitudes), apiyang mereka pikir harus dilakukan

hits), dan oleh konsekuensi—

dapat meningkatkan status sescorang (Karahanna et al, 1999). Compatibility
Penggunaan inovasi teknologi karena sesusi dengan pekerjaan orang tersbut
{Karahanna et al., 1999),

Complexity Penggunaan inovasi teknologi berdasarkan tingkat kemudahan
daliam pemakaian teknologi {Karahanna et al., 1999} Trinlability Sejauh mana user
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dapat mencoba inovasi teknologi hingga user menentukan akan menggunakan atay
menolak teknologi tersebut (Karahanna et al, 199%9).  Visibility Pengpunaan
teknologi Karena teknologl tersebut tersedin di perusahaun (Karahanna et al.,
1999) Result demonstrability Penerimaan teknologi vang menunjukkan sejauli

mana teknologh dapat dikomunikasikan kepiida orang lain (Karahanna et al., 1999),

menggunakan teknologi yang ds _ penerimaan dan kesukaannya
terhadap teknologi. Orang yang yakin dirinya mampu menggunakan teknologi akan
lebih senang dan mudah dalam menerima teknologi dibandingkan orang yang tidak
yakin {Compeau, Higgins, 1995).Affect Affect adalah kesukaan seseorang terhadap
sunti tindakan atau kesukann sescorang untuk menggunakan teknologi |Compeau,
Higgins, 1995). Anxiety Anxiety adalah perasann cemas saat akan menggunakan
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komputer yvang cenderung membenkan dampak negatif bagi user dan membuat user
untuk cenderung menghindar teknolog (Compeau, Higgins, 1995),

1.5 Metode UTAUT

1.5.1 Performance Expectancy

Performance expectancy merupakan seseorang - berpendapat
dengan mengeunnkan sistem atan splikasi dapat membaniv untuk  mencapai
keuntungan dalam kinerja pekerjaan, Latar belakang teori ini berasal dari Perceived
usefulness (TAM), extrinsic motivation (Motivation Model), job-fit (Model of PC

Untilization), relative advantage (Innovition Diffusion Theory) dan Duteome



it

expectations (Social Cognition Theory).Pada konstruk Performance Expectancy
terdapat 5 konstruk yang merupakan gabungan dari penclitian Davis, dkk, (1989)
tentang model penerimann dan  penggunaan teknologi yaitu: 1) Perceived

Usefulness (Persepsi Kegunaan), 2) Extrinsic Motivation (Motivasi Ekstrinsik), 3)

una. Teori ini dibangun dari 3 konstruk yang me
perceived ease of use (TAM), complexib

2.5.3. Social Influence (Pengaruh Sosial)

Social Infleence didefinisikan sebagai seberapa jauh seseomng merasa balwa orang
luin akan mempengarubinya menggunakan sistem yang baru, Moore dan Bensabat
(1991) berpendapar balwy pengeunasn teknologt informasi akan meningkatkan



status seseorang dalam lingkungan tertentu. Menurat Venkatesh dan Davis (2000),
pengaruh sosial memiliki akibat pada perilaku seorang individu melalui 3 proses
yaitu compliance (ketaatan), intemalization (internalisasi), dan identification
(identifikasi). Social influence direpresentasikun dengan subjective norm (TRA,
factor (MPCU}, image ([DT)
(Venkatesh et al, 2003)Dapat dikatakin bahwa pengeuna teknologi informasi

TAM2, TPB/DTPB, C-TAM-TPB), social

nformasi, mengingat

Minat yang

 Conditions
e By s b yogs i
(TPB/DTPB, C-TAM-TPB), facilitating condi

sistem dalam organisas \I' etal_, 2003).

2.5.5 Hedonic Motivation
Hedonic motivation didefinisikon sebagai sesualu yvang menyenangkan atag
kesenangan vang dapat diperoleh dan menggunakan teknologi dan it telah terbukti
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memainkan peron penting  dalam  menentukan  penerimaan  teknologi  dan
menggunakan (Brown &Venkatesh, 2005). Dalam konteks konsumen, hedonic
motivation jugs telah ditemukan untuk menjadi fakior penting dalam penerimaan

teknologi dan penggunaan (Venkatesh et al, 2012).

pli '.._mmmw;, bih dipilih
Hﬂaiﬂ'ilunrm dike
an oleh pengizuna yang men

sistem, | bulan, 3 bulan kemudian secara otomatis perilaku seseorang untuk
menggunakan teknologi akan terbentuk (Venkatesh et al., 2012).
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2.5.8 Behavioral Intention

Miat perilaku mengacu pada tingkatan seseorang merumuskan rencana secara sadar
untuk melakukan sesuatu stau tidak i masa depan. Berdasarkan teori yang
mendasari niat perilaku akun memiliki pengaruh yang signifikan pada penggunaan

teknologh (Venkatesh et al, 2012}, Behayiotal Intention ditentukan oleh Attitude

2.5.11 Experience
Pengalaman mencerminkan kesempatan untuk menggunakan teknologs, biasanya
di ukur dengan wakiu penggunann sistem. Pengalaman dapat mejadi pembentuk
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tingkat kehiasaan tergantung pada penggunaan sistem dengan sasarnn teknolog
{Venkatesh et al, 2012),

L6 Skala Pengukuran

Skals pengukuran yang penulis gunakan pada per
Skala Likert adalah suatu skala psikome

yaitu dengan cara menetapkan bo : jawab aan yang telah dijawab
oleh  responden,  dimana pem berdasarkan ketentuan

{Sugiyono, 2012), Berikut ini merupakan tabel Skala Likert
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Tube! 2 | Skifa Likert

Sangat Tidak Setuju 1
Tidok Setuju 2
Ragu Ragn 3
i 4

Variabel adalah konstruk yang diukur dengan berbagai macam nilsi untuk
memberikan gambaran lebih nyats mengenai fenomena-fenomena. Konstruk
adalah abstraksi fenomena kehidupan nyata yang diamati, Dengan demikian,
wvarinhel merupakan representasi konstruk yang dapat divkur dengan berbagi
macam nilai. Variabel merupakan mediator antnra konstruk yang abstrak dengan
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fenomena nyata. Variobel memberikan gambaran lebih nyata mengenm fenomena
vang digeneralisasi dalam kontrak (Sangadji dan Sopial, 2010),

Penelitian kuantitatif umumnya menggunakan asumsi dan batasan pada
fuktor tertentu yang dinmati dalam bentuk variabel penelitian. Faktor-faktor lain
yang tidak diaman diasumsikan sebagai fuktor yang tidak terkait signifikan dengan

2010). Menunt Sekaran

|||||||

n mruhi oleh variabel-variabel
lain. Salsh satu di antaranya variabel moderating, yaitu tipe variabel yang
memperkuat atsu memperlemah hubungan  langsung antara  variabel
independen dengan variabel dependen, Variabel moderating merupakan tipe
variabel vang mempunyai pengarul terhadap sifat atau arah hubungan antar
varjabel. Sifat atau arah hubungan antirs varabel independen dengan
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variabel dependen kemungkinan positif atau negatif dalam hal ini
tergantung pada variabel moderating.

€. Varabel Imervening Varabel intervening adalah tipe variabel vang

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen menjadi hubungan tidek langsung. Variabel intervening

i variabel independen dengan

3. Perlakuan terhadap Variabel Karakteristik penelitian eksperimen adalah adanya
manipulasi terhadap variabel tementu. Manipulasi terhadap hal ini berarti
memberikan perlakuan berbeda kepada kelompok yang berbedd. Klasifiknsi
viwiabel berdasarkan perfakuan peneliti terhadap variabel penelitian bermunfaat
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untuk mengetahui perbedsan antara variabel-variabel yang tidak dimanipulasi.
Variabel penelition dapat diklasifikasikan berdasarkan perlakuan penelit terhadap

suity variabel, yaitu

a. Variabel akiif, merupakan variabel penelitian vang dimanipulasi uniuk

jumlah pada subyek atau obyek yang dipelajari, akan tetapi mencakup seluruh
karakieristik atou sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek. Populasi mempunyai
dua status, yaitu sebagai obyek penelitian, jika populasi bukan sehagai sumber
informasi, akan tetapi sebagai substansi yang diteliti dan sebagai subyek vang
diteliti, jika berfungsi sebagai sumber informasi (Sangadji dan Sopiah, 2010).



Sampel adalah bagion dari jumlah don kamkteristik vang dimiliki oleh

populusi. jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajar semun yang
ada pada populasi, contohnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan wakiu, maka

peneliti biss menggunakan sampel vang diambil dori populasi. Untuk itu sampel
presentatil (mewakili) populasi tersebut

vang ada dalam populasi itu.
2. Proporsional Stratified Random Sampling Teknik ini digunakan bila populasi
mempunyii anggota atau unsor yang tidak homogen dan bersirata secara

proporsional.
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3. Disproportionate Stratified Random Sampling Teknik i digunakan untuk
menentukan jumlah sampel bila populasi bersteata tetapi kurang proporsional.
4. Cluster Sampling Teknik ini digunakan unuk menentukan sampel bila obyek

vang akan diteliti atau sumber data sangat luas.

Tereni.
5. Sampling Jenuh Sampling jenub adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istiloh lain sampel jenub adalah

SENSUE.
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6. Snowball Sampling Snowball sampling adalah tekmik penentuan sampel vang
mulamula jumlahnys kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-
teminnyi untuk dijadikan sampel dan begitupun seterusnya.

2. Bila sumpel dibagi dalam Kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai negeri-
swasta, dan lain lain) maka jumlah engpota sampel setiap kategori minimal 30,
3. Bila dalam penelitian skan melakukan analisis dengan multivariate (korelosi
atau represi ganda) maka jumlih anggots sampel minimal 10 kali dari jumlah



variabel yang diteliti. Misalnya variabel penclitiannya ada 5 (independen +
dependen), maka jumlah anggota sampel — 100= 5 = 50, ¢
Penetapan ukuran sampel dari populasi dapat juga menggunakan rumus Slovin,
dimana penetupan sampel mempertimbangkan batss ketelitian yang dapat
mempengrubi kesalahan pengambilan samipel populasi. Rumus Slovin tersebut

memiliki tingkat akurasi 95%. Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil
toleransi kesalahon, semakin besar jumlah sampel yang dibutubkan {Sugivono,

2012).



2.9 Structural Equation Modeling (SEM)
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan gabungan dari dua metode
statistik vang terpisab yaitu analisis faktor { factor analysis) yang dikembangkan di
ilmu psikologi dan psikometri dan model persamann simulian (simultaneous
equation modeling) yang dikembangkan disgkonometrika (Ghozali, 2013).Sewal

| 1934, pada awalnya teknik ini

1 itw, syarat wtama
ipotesis yang terdiri atas
model struktural dan dalam bentuk diagram jalur yang
berdasarkan justifikusi teori. SEM adalah merupakan sekumpulan teknik-teknik
statistik yang memungkinkan pengujion sebuah rangkaian hubungan secara
simulbtan. Hubungan it dibangun antara satu stau beberapa variabel independen
{Santoso, 200 1),
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SEM  menjadi  sustu  teknik  analisis  yang  lebih  kuat  karena
mempertimbangkan pemodelan interaksi, non linearitas, variabel-variabel bebas
yang berkorelasi (correlated indma dependent), kesalahan pengukuran, gangguan
kesaluhan-kesalahun yang berkorelusi (comrelated error terms), beberapa variabel
bebas laten {multiple latent independ masing-masing diukur dengan
menggunakan banyak indikator, dag sat stan dus varinbel tergantung laten yang

estimasi hubungan aniar variabel
struktural (hubungan antara konstruk dependen dan independen).
2. SEM mempunyai kemampuan uniuk menggambarkan pola hubungan antara
konstruk laten dan variabel manifes stau vanabel indikator.
Dari pengertian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa SEM adalah
suatu teknik statistik yang mampu menganalisis pola hubungan antura konstruk



laten dan indikatomya, konstruk laten vang satu dengan lainnya, serta kesalahan
pengukuran secary langsung, SEM memungkinkon dilakukannya analisis di antara
beberupa variabel dependen dan independen secara langsung. SEM digunakan

dalnm hal memeriksa dan membenarkan sebuah model.

prinsip ekonometri dan digabungkan dengan prinsip pengaturan dari psikologi dan
sosiologl, SEM telah muncul sehagai bagian integral dari penelitian manajerial
akademik. SEM terdiri dari 2 bagian vaitu model varisbel laten dan model
pengukuran (Ghozali, 2008). Bagian periama yailu model varabel laten (latent
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variable model) mengadapiasi model persamaan simultan pada ekonometnka. Jika
pada ckonometri semun variabelnva merupakan beberapa varinbel terukur/teramati
{measured/observed variables), maka pada model ini beberapa variabel merupakan
wvariabel laten (latent variobles yang tidak terukur secars langsung). Sedangkan

bagian kedua yang dikenal dengan model, pengukuran (messurement model),

ariobel terukur sebagai efek

ITTILES] [ Seje | . |'| hll;mtﬂiﬂ}

. PLS juga dapat mends atau tidak
item konstrak yang paling kompleks (Y ami iwan. 2011).

le et ol (2012) di dolam Hodo &

i variable laten
Kurniawan (2011) terdapat 4 alasan mengapa PLS-SEM populer digunakan oleh
para peneliti dan praktisi, yaitu sebagai berikut:

1. Algoritma PLS ndak hanya terbatas untuk hubungan antara indikator dengan
konstrak latennya yang bersifiat reflektif saja akan tetapl algoritma PLS juga
dapat dipakai untuk hubungan yving bersifat formatif



2. PLS dapat digenakan untuk menoksir model path dengan sample stze yang
kel
3. PLS-SEM dapat digunakan unuk model yang sangat kompleks (terdiri atas

banyak varisbel laten dan manifes) tanpa mengalami masalah dalam estimaosi

dats.
4. PLS dapat digunakan ketika distribusi data sangat miring (skew)

konsistensi responden dalam menjawab instrumen. Instrumen dikatakan andal jika
Juwaban seseorang terhodap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari wakiu ke
waktu. Uji refiabilitas dalam PLS dapat menggunakan metode composite reliability
dan cronbach’s alpha (Hartono dan Abdillah, 2014:62).



Convergent validity dori model pengukuran dengan model reflekiif
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan
construct score yang dihitung dengan PLS, Ukusan reflektif dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dard 0,70 dengan kontruk vang ingin divker. Namun demikian
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5
sampai 0,60 dianggapeukup (Ching 1997 dali tonoe don Abdillah, 2014:61).

mbandingkan hubungan indikator dengan konsi
Bila korelasi antara indikator dengan konstruksinya |
an konstruk blok lninnya. hal ini menunjukkan konsti

af dengan nilal akar AVE, dimana nilid

pdalah membandingkan
nilai square root of average v ) setiap konstruk dengan
korelasi antara konstruk lainnya Jika nilai akar AVE setiap konstruk
lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam
maodel, maka dikatakan memiliki nilai descriminant validity vang baik. Pengukuran
ini dupat digunakan untik mengukur relinbilitas component score variabel laten dan
hasilnya lebib konservatif dibandingkan dengan ukuran composite reliability.,
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Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 050 (Fomnel dan Lacker, 1981
dalam Ghozali, 2014:40). Rumus perhitungan AVE adalah:

|

.
AVE = e e

Keterangan:
P = faktor loading
var (g) = 1-4°

diterima (Hair e1 al., 2006 Hartono dan Abdillah, 2014:62). Ry
“ L ility { Ghowali, 2014:40)

|J L)

Keterus
A4~ loading fae
var (i) == | -4i2.

2.9.1. Merancang Model Struktural (Inner model)

Inner Model (inner relation, structural odel, dan substantive theory) menggabarkan
hubungan antar variabel laten berdasarkan pada teori substantif. Mode! struktural
dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser
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-square test untuk predictive relevance, dan wji t serta signifikansi dari koefesien
parameter jalur struktural. Perubahan nilal B2 dapat digunakan untuk menilai
pengiaruh variabel laten independen tenentu terhadap variabel laten dependen
apakah mempunyai pengarul yang substantif (Ghozali, 2014:42). Hasil R2 sebesar
0,67; 033, dan 0,19 mengindikasikan b
“lemah™ (Chin, 1998 Persami

1 model “bak™ |, “moderat”, dan

(Hair et al, 2012;

i milai B2 {coefficient of
determination). Nilai ini menjelaskan varian dari tiap target endogenous variabel
dengan standar pengukuran sekitar 0,67 dinyatakan kuat, sekitar 0.33 moderat dan
dibawah 0,19 menunjukkan tingkat varian yang lemah. Untuk mendapat nila B2
dapat dihitung melalui. Perhitungan Q-square dilakukan dengan rumus:



@F=1=(1=8 1 =R 1 =87 @
Dimana Ry*, Ry®. .. . R, adalah R square

varinbel endogen. Besaran Q2 memiliki nilai dengan rentang 0 < Q2 < 1, dimana
semakin mendekati 1 berarti semakin baik. Besaran Q2 ini sctara dengan koefesien
determinasi total pada analisis jalur (path analysis),

R 2 includ — Nilai yang diperoleh ketika konstrak eksogen dimasukkan ke model

R 2 exclud - Nilai yang diperoleh ketika konstrak eksogen dikeluarkan dari model.

Tahap kelima yaitu pengujian @ 2 (predictive relevance) dengan
menggunakan metode blindfolding uniuk dapat memberikan bukti bahwa vanabel
tertentu yang digunakan dalam suatu model yvang dibuat mempunyai keterkaitan
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predikiif (predictive relevance) dengan variabel lainnya dalam model tersebut
dengan nilsi ambang batas pengukuran di atas nol. Untuk mendapatkan nilai @ 2
dapat dihitung melalui rumus sebagai berikut:

Q:=1-(Eo Be/ EpOp)

Keterungan :

@ 2 include = Nilai g 2 yang diperoleh ketika konstrak
eksogen dimasukkan ke model.

Q2 exclud = Nilui q 2 yang diperoleh ketika konstrak
eksogen dikeluarkan dari model.
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2.10 Tangselpay
Sistem TangselPay merupakan sistem pemtbayaran digital dalam bentuk
mobile yang dapat berjalan di smartphone system operasi android dan di smariphone
dengin system operasi 105 (apple). Selumdalam bentuk mobile, TangselPay juga
2 . - ; G

L Sistem TangselPay,
i oleh
ran pajak dan retribusi dapat dilakukan ¢ an kapa
mmmmrm v dilengkapi
1 PDAM, MMHH{TWHM pe

Mttt cukup d

sehingga

re uniuk pars
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Menumt Andrews ot ol dalom Sangadii dan Sopinh (2010) hipotesis mﬁ!‘qh sty
jawaban bersifat sementars terhadap permasalahan m saumpai terbukii
mﬂlhu data yvang terkumpul, Pengertian lain hnpulﬁﬂwﬁﬂmkh}!ﬂ al dalam
Sungl@i: dan Sapish (2010) adalish sustu bentuk pémyatnan sederhnng mengenai
hﬂup'ﬁm__ _' bt M\Inmbr.!-»ﬂuﬁhm sutu masalah untuk
diuji dalam penelitian. Sedangkan menurut Kerlinger dalam Sangadji dan Sopiah
{2010) hipotesis adalah permyatann dugaan (conjectural) tentang hubungan antara
dua variabel atau lebih. Dani beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa hipotesis adalah (Sangadji dan Sopial, 2010y
I. Jawaban sementara (tentatif) terhadap masalah vang diajukan
2. Telah memiliki kebennran, tetapi baru merupakan kebenaran taraf teoritis atau

kebenaran logls (logical validity. deductive validity)
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3. Membutohkan pembuktion aton pengujian (empinical vahidity, statistical
validity).

Menurut tingkat ekplanasi hipotesis yang akan diuji, mika rumusan hipotesis dapat

dikelompokkun menjadi liga macam, yaitu (Sangadji dan Sopiah, 2010):

» TR

dengan variabel indikator, atau manifest

Penggunaan SmanPLS sangat dianjurkan ketika kits memiliki keterbatasan
Jumlah sampel sementarm model yang dibangung kompleks. Kelebihan lainnya dart
Smartpls adalah kemampuannya mengolah data baik untuk model SEM formatif
ataupun reflektif model SEM formatit memiliki ciri-ciri disntaranya adalah variabel
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laten atau konstruk dibangun oleh variabel indikator dimana panah mengarah dari
variabel konstruk ke variabel indikator. Model SEM reflekuf adalah model SEM
dimana variabel konstruk merupakan refleksi duri variabel indikator, sehingga
panshnys mengarah dari varisbel indikator ke varisbel laten. Secara statistik,
konsekuensinyy adalal tidak akan nda nila pada variabel indikator. Oleh

olah dota SEM dengan sampel

Apps. Spreadsheets akan menunjukkan penggunaan dalam pengajuan berbagai
pertanyaan, termasuk di mona pengguna nkan merespon dengan jawaban teks
sederhana atau respon teks lebih lanjut. Pertanyaan bisa berupa pilihan ganda, daftar
pertanyaan, maupun pertanyasn skala. Formulir bisa diatur dengan tampilan dan
fema yang menarik serta akses yang mudah.



BABII

METODE PENELITIAN

3.1, Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelition
Penelitian ini merupakan peneli dengan metode survey
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3.2. Metode Pengumpulan Data
Berikut i metode-metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini:
4. Wawancara
Wawancara dilakukan peneliti untuk'memperkuat latar belakang serta teon-
teori pada penilitior

ncari yaitu Kepala Dinas

r s ﬁi kﬂn‘lﬂ[‘

niahan Kota Tangeran » Selatan 71 Ma ign Ruya Geding 2 lantai 1,

én 15414,

| indikan mmﬁumﬂill‘mm 2 Penyvebaran b

Kuesioner ini menggunakan poin jawaban skaly likert yang di gunakan
sebagai mdn:nmnknrpunm;m Setiap perianyaan dolam
kuesioner memiliki nilni skor 1 sampai § atau dopat dilihat pada tabel. 3.1



Tuabved 1 [ Tinteel Skor Likert

Jawaban Skor_Sikap
tidak semy
Tidak setuju
w
Sempy
Sangal setuju

LIl-ILﬂ-IH—;

A | [ P |

kLran (Dmmiﬁiw Uj'i I"" il 15, Mo
j-alm!. -:.__.._._.. a evalussi sh

varinbel latennya yang d L ' n unuk validitas dan reliabilitas madel.

Perancangan model pengukuran (outer model) menentukan sifat indikator dari
setinp variabel laten, apakah refleksif atau formatif, berdasarkan definisi
operasional variabel. Melalui proses iterasi algoritma, parameter mode] penguburan
{convergent validity. discriminant validity, composite reliability dan Cronbach’s
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Alpha) diperoleh, termasuk R2 sebagai parameter ketepatan prediksi. Pada PLS
perancangan outer model sangai penting uniuk indikator reflekiif maupun formatif,

Outer Model digunakan untuk menguji validitas variabel dan reliabilitas instrumen.,

33,11 .Uji Validitas (Valid

Uji validitas dimaksudkan uniuk mengukur seja

.. langsung (Hirtono dalam Jogiyanio &
ditas yang digunakan dalam  penelitian ﬁ; dalah dengan
oo alidity dan tiseriminont GRS

of item/skor komponen

ne mengukur konstruk
tersebut.  Hair anto dan Willy {2009)
mengemukakan bahwa rule of thumb yang biasanya digunakan unmk
telah memenuhi level manimal, untuk loading +40 dianggap lebih baik, dan
untuk loading £50 dianggap signifikon secara praktikal. Dengan demikian,

semakin tinggt nilad fakior loading, semakin penting peranan loading dalam



menginterpretasikan matrik faktor, Rube of thumb vang digunakan unik
validitas konvergen adalah outer loading > 0.7, communality > 0.5 dan
average variance extracted (AVE) = 0.3 (Chin, 1995 dalam Jogiyanto dan
Willy 2009).

Salah satu metode pengukuran yvaliditas adalah metode Pearson product

disjukan dinyatakan valid.
€. Jika muung > fusie moka alat ukur | pertanyaan yang diajukan dinyatakan
tidak valid.



b. validitas diskriminan

Uji  validitas  disknminan  dinils  berdasarkan  cross  loading
pengukuran dengan konstruknya. Metode lain yang digunakan untuk
menilai validitas diskriminan adalafidengan membandingkan akar AVE

mir mcukup

a ko clasi antara

(Chin alam Jogiyanto dan

konstruk (Chin dan Gopal dalam Jogivanto & Willy, 2009). Rule of thumb nilai
alpha atau composite reliability harus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih
dapat diterima {Hair et al. dalam Jogiyanio & Willy. 2009}



a. Menghitung varians skor tiap-tiap fem dengan rumus ©

e. Mencan milai r tobel Pearson’s Product Moment apabila diketahul
signifikansi unuk « = 0.05 dan dk — 30 — 1 = 28, maka r tabel = 0.361

¢ Membandingkan r hitung dengan riabel. Apabita r hitung lebil besar dart ¢
tabel {rh > r1) maka butir instrumen tersebut reliabel, tetapi sebaliknya bita
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r hitung lebih kecil dari ¢ tabel (rh < r1) maka instrumen tersebut tidak

reliabel

3.3.2 Model Struktural (Inner Model)

2015) Model persamaan dasar dari inner model atau model struktural dapat ditulis

sebagai berikut:

Mo = Ei fni 1+ X pui G+ Ca
Gambar 3.3 Model Struktural



Kelerangan :
£ = Ksi, konstruk latent eksogen
1 = Eta, konstruk laten endogen
= Beta, koefisien pengaruh konstruk endogen terhadap endogen
t = Gamma, koefisien pengaruh kpnStruk cksogen terhadap endogen
{ - Zeta, galatime

e bisbunighan predikioe

3.4.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah pedagang pasar yang ada di kota
tangerang selatan tepatnya di pasar kita pamulang yang menggunakan TangselPay
dalam bertransaksi pembayaran retribusi. Berdasarkan data jumlah pedagang pasar
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yang ada di pasar kita pamulang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode  non-probability sampling, Non-probability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih

N—-125/125(0,052 +

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penchian ini adalah berupn kuesioner (Sugiyono, 2013:) yang
terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah lembar surat pengantar dani
peneliti yang digunakan sebagai permohonan pengisian kuesioner. Bagian kedua,
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28 pertanyaan vang dibuat berdasarkan @dopsi model UTAUT 2. Pertanyviaan-

pertanyasn  disesuaikon dengan vanabelvanabel yang terdapat dalam metode

UTAUT 2

Tabel 32 menjabarkan indikatorefag variabel vang ada dalam model

penelitian ini. lengkap dengan referensinys.

Fabel 3 2 indikodfor derf vetria il

Variable Kode Nama Indikator Referens:
Performansce PEI] Perceived Venkatesh, eral (2012)
Expectancy (PE) usefilness
PE2 Extrinsic Venkatesh, etal (2012)
metivation
PE3 Joh-fit Venkatiesh, et al (200 2)
PE4 Relative advantage | Venkatesh, ctal (2002)
Effort Expectancy | EEI Perceived ease of | VenKatesh, et ol (2012)
ke
EE2 Complexity Venkatesh, etal (2012)
EE3 Eage of use Venkatesh, etal (2012)
Social Influence 1§ Subjective Norm Venkatesh, etal (2012)
s12 Soeial Facter Venkatesh, eval (2012)
SI3 Image Venkatesh, eral (2002)
Facilitating FC1 Perceived Venkatesh, et ol (2012)
Conditions behavioral
FC2 Facilitating Venkatesh, eral (2002)
conditions
FC3 Compatibility Venkatesh, et al (2012)




Tabeel 3 3 {nadikestenr derf vaarfeibe! flemfutan)

]

aufomagic

Vanable Kode MNama Indikator Referensi
Hedonie HMI Repurchase Venkatesh, et al (20012)
Motivation ienions
HM2 Positive word-of- Venkatesh, et al (2012)
routh
communication
HM3 Service quality Venkatesh, ot al (2012)
Price Value P¥1 Usnge time Venkalesh, ot al (2012)
Py2 Usuge frequency. [ Venkatesh, et al (2012)
PV3 U'se wariety Venkateshy et al (2012)
Habit HTI Fun Venkatesh, et al (2012)
HT2 Entertain Venkatesh, et al (2012)
HT3 Interest Venkatesh, ef al (2002)
Behavioral BII Dunlity Venkatesh, et ol (201 2)
Infention
BI2 Price Venkatesh, etal (Z012)
B13 Walue Venkatesh, et ol (2012)
Lise Behavior LBl Prior Lise Venkntesh, et al (2012)
UB2 Addiction Vienkatesh, et al (2012)
UB3 Bebhavior Lo be Venkatesh, o al (2012)

Berdasarkan indikator penelitian pada tabel 3.2 akan dibuat sebanyak 28

pertanyaan pengujian yang telah disesuaikan dengan indikator vanabel vang ada di

model UTAUT 2. Daftar pertanyaan dapat dilihat pada tabel 3.2, selengkapiya

tormat kuesioner dapat dilihiat di bagian lampiran.
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3.6 Model Penelitian

Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu dalam Shabrina, ZW , Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology 2 atau UTAUT 2 adalah versi UTAUT yang
diperluag dengan tambahan Motivasi Hedonis, Nilai Hargs dan Kebiasaan sebagai

konstruk baru. Dalam Model UTAUT 2 menim an bahwa niat untuk berperilaku

pekerjaan individu lebih baik. suatu sistem informasi memberikan
kemudahan dalum peningkatan bekera maka andanya sistem informasi
tersebut memberikan dampak positit dalam pengeunsannya (Diana, 2018).
Seseorang yang merasa pekerjuannya dimudahkan dengan menggunakan
suatu sistem akan memiliki niat untuk memanfaatkan sistem tersebut dan
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menggunakannya secara berkelanjutan. Hal imi sesuai dengan penelitian
Venkatesh & Davis, (2000), Venkatesh et al., (2012), Slade et al., (2015),
Ramdhani et al., (20017}, El-masri & Tarhim, (2017}, sera Gupia et al ,
(2017) yang menunjukkan bahwa performance expectanicy berpengaruh
positif terhadap nint pengeuaan sistém, Ekspekiasi kinerja dalam konteks
penelitian inimeényiratkan bahwa pengguiin akan berekspektasi bahwa

mereka, untuk memperoleh

nsarkan uraian

diri individu bahwa
sistemn itu mempunyai manfuat schinggn enimbulkan rasa nyaman
Pengounsaniya ["u’ ]. Tak & Panwar, (2016)
menyimpulkan bahwa ekspetasi usaha mempunyai pengaruh  positif
terhadap nist penggunaan aplikasi belanja seluler. Hasil i didukung
penelitian Hogue & Sorwar, (2017) serta Mulyani, {2018) vang menjelaskan
ekspektasi usaha mempunyai pengaruh positif terhadap niat pemanfaatan
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ieknologi mHealth dan aplikasi Ojek Online. Ekpetasi usaha dalam
penelitian ini menyiratkan bahwa pengguna akan berekspetasi bahwa
TangselPay bermantiaat karena dapat mengurangi upaya (tenaga dan waki)
yang dikeluarkan oleh pengguna  dibandingkan menggunakan  alat
pembayaran funai Berdasarkan ummiim di atas, maka hipotesis dinyatakan

et al, (2017), serta Mulyani; (2018 buktikan bahwa fakior sosial
berpengaruh positif terhadap miat penggunaan sustu sistem. Penelitian
Ariyanto et al,, (2014) merekonstruksi definisi dan pengukuran konstruk
fakior sosial dari perspekiif budaya organisasi dan tungkat spiritual dengan
mengganti konstruk faktor sosial menjadi faktor sosial budaya. . Hal ini
berarti bahwa lingkungan alam, lingkungan manusia atae masyarakat, dan
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lingkungan pola pikir/konsep/nilai yang berkembang dalam masyarakat
akan dapat memengaruhi tujuan akhir yang akan dicapai oleh sistem
tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dinyatakan sebagai
berikut:

H3: Faktor sosial budaya berpengaruh positif pada niat penggunaan

TangsalPay

g individu percaya

nologi sehingga individu dapat menggunakin leknologi fersebut dengan

n dan mudah (Diana, 2018). Gupta et al, (2017

silitasi mmmimslmh dm
» teknologi.

Wulandari & jelaskon  kondisi  yang

memfasilitasi mempunyai pengarub positif pada niat penggunaan e-Filing,
Khan et al, (2017) yang menjelaskan kondisi yang memfasilitasi
mempunyai pengaruh positif terhadap niat penggunaan online banking,
serin penelitian Kranthi & Ahmed, (2018) yang menjelaskan kondisi yang
memfasilitasi mempunyai pengaruh positif terhadap niat pemanfaatan
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teknologi jam pintar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dinyatakan
T

H4: Kondisi vang memfasilitasi berpengaruh positf pada niat
penggunian TangselPay.

dapat mempengarshi miat mnxyt untuk menggunakan TangselPay
Berdasarkan uraion di |
urainn di stas, makn hipotesis dinyatakan sebagai berikur:
H35: Motivasi hedonis be i
i rpengaruh positif pada niat penggunaan
TangselPay.
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f. Habit dengan Behavioral Intention

Kebinsgan adalah sejaub mana konsumen cenderung melakukan
penggunaan feknologi atan penggunann produk teknologi otomatis karena
belajor. Kebinsaan terdiri dari tiga kriteria yaitu perilaku masa lalu, perilaku

peritiks (hehavior) bils keinginan atau niat (behavioral intention)
untuk  melakukannya (Sutanto et al, 2018). Triandis, (1980)
mengemukakan bahwa perilaku  sescorsng  merspakan ekspres: dan
keinginan atau nial sescorang (intention), dimana keinginan tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, perasaan (affect) dan konsekuensi-
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konsekuensi yang dirasakan (perceived consequences). Davis, (1989)
mengemukakan bahwa adanya manfaat yang dirasakan oleh pemakai sistem
informasi. Penelitian Khan et al.. (2017) menunjukkan bahwa variabel miat

Cramchayr 3 0 Aneiiee Sefer Pemeliyan

Model penclitian tersebut  memberikan gambaran bahwa  ada

pengaruh sejumlah faktor dari performance expectancy (PE), effort



TV

expectancy (EE), social influence (813, dan  fociliating  conditions
(FC) Hedonic motivation (HM), Habit terhadap Behaviaral Intention(B1) to
Use Behavieur(UB) vang selanjumyas akon dianalisis menggunnkan alat
analisis SEM..




20-30 30
3140 40
4145 a5

T8
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4.1.2 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data responden jenis kelamin yang ditampilkan Tabel 4.2 di
mana responden dengan jenis kelamin wanits mendominasi sebanyak 55 orang dan
responden dengan jenis kelamin wanita sebanyak 40 orang. Data Responden
Berdusarkan Tingkat Jenis Kelamin terdafiat

it Tabel 4.2

et dns yilitic Sndiviedieal e reliabitity, internal
consistency reliubility, @wrage variance e un diveriminant validin.
Analisis pengukuran model ini dilakukan mengeunakan proses PLS Algorithm
pada Smart PLS 3.0. Berikut hasil analisis pengukuran model dijelaskan dalam

empat tahap



4.2.1 Uji Individual tem Reliability
Tahap Pengujian pertama adalah dengan melihat nilai standardized loading factor
nilni menggambarkun besarmya korelasi antara setisp indikator variabel dengan

melihat nilai outer loedingnya, Nilai outer loading jika di atas 0,7 maka dikatakan

baik/ideal dan valid untuk mengukur yifiabel (Hair et al., 2014). Gambar 4.1

Gamvhar 4. | Dharer Model
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4.L1.1 Performance Expectancy (PE)
Variabel Performance Expectancy terdini dari 4 penamyaan  dengan  rincian
pertanyaan yang telah dijabarkan pada tabel 43 di sins. hasil yang diperoleh
SmartPLS  dari wji  validites untuk wvarisbel Performance Expectancy  yang

dirangkum pada tbel 4.3 berikut Tabel 4.4 Uji Waliditas Performance Expectancy

{PE)
Fubef f.?.ﬁyhrﬁ}? Falidinus Performonge E.-qﬂc_r.'r.r.r!rnj'

No | Penvutaan Penerimonn Nilai Fagtor I.mdin; Hasil Uyi
[ Peigunag | Validitas

1 |eEl 0,237 Tidik valid

2 PEX 0876 Valid

3 PE3 0.916 Valid

4 PE4 248 Tidok Valid

Berdigarkan tabel 4.3 Uji Validites Performance Expectancy {PE) menunjukan
bahwa loading factor dengan nilod = 0.70 dinyatakan valid Naman dua indikator

vang tidak valid PE] dan PE4 dimana nilsi foadmg feetor sebesar 0,237 dan 0,248

4.1.1.1 Effort Expectancy(EE)
Variabel Effort Expectancy terdin dard 3 pertanyaan dengan rincian pertanyaan
yang telah dijabarkan pada wbel 4.4 di atss. hasil vang diperoleh SmanPLS dari uji

validitas untuk variabel Performance Expectancy yang dirangkum pada tabel 4.4



Tubel 4 4 Daftar Ui Validitas Effort Expectanc

Mo | Penvataan Penerimaan Pénggeuns Miliu Factor Loading | Hasal Uj
Waliditas

I EEl 0,937 varlid

. 7 ids

2 EE2 0271 t!d-l. k
valid

3 EE? 0, T8 valid

Berdusarkan tabel 4.4 Uji Validitas Effornt Expectancy (EE) menunjukan bahwa

loading factor dengan nilal > 070 dinyatakan valid Namun satn mdikator yang

tidak valid yuitu EE2 dimana nilai loading factor sebesar 0,271

4.2.1.3 Sovial InMuence (S1)

Variubel Social Influcnce werdin darl 4 pertanyaan dengan Aneian peranyaan yang

telah dijubarkin pada tabel 4.5 di aus, hasil yang diperoleh SmunPLS dari uji

vahiditas untuk variabel Social Influence yang diranglum pado whel 4.5 berkut

Tabel &5 Dafiar U Validitas Social fnfluence

Mo | Penvataan Penerimaan Nilu Factor Loading Hasil Uji Validitas
Pengguna
Sl 0,560 Valid

2 512 i} 6f6 Tidak Valid

3 5B 0,751 Valid

4 514 (1,554 Valid
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Berdasarkon tabel 4.5 Uji Validitas Social Influence (51) menunjukan bahwa

loading factor dengan nilai > 0,70 dinyatakan valid Namun satu indikator yang

tidak valid yaitu SI2 dimana nilai loading factor sebesar 0,686

Tabe! # 6 Daftar Uji Validites Favilitating

mufmlqnﬁug ji
i LS

0,592
alid
i, Valid
Walid
Berdazarkan tabel 4.6 S1) menunjukan bahwa

loading factor dengan nilad = 0.70 dinyatakan vald Namun satu indikator yang
tidak valid yaitu FC1 dimana nilai loading factor sebesar 0,592
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4.2.1.5 Hedonic Motivation(HM)
Variabel Hedonic Motivation terdiri duri 3 pertanyaan dengan rincian pertanyaan
yang telah dijabarkan pada tabel 4,7 di atas. hasil yang diperoleh SmartPLS dari uji

waliditas untuk variabel Hedonic Motivation yang dirungkum padu tabel 4.8 berikut

17 i Muotivation
No Pet | Nilai Facte ine | Hasil Uii
A Validitas
11 Valid
! 0,45 irlnk
3 @945
4.7 Uji bahwa
nilai > 0.70 dinyatakan valid, N r yang
4.2.1.6 Habit

Variabel Habit terdiri dari 3 pertanyaan dengan rincian pertanyaan yang telah
dijabarkan pada tabel 4.8 di stas. hasil yang diperoleh SmariPLS dari uji validitas

untuk variabel Habit yang dirsngkum pada tabel 4.4



=]
LA

Tahet 4 8 Daftar USi Validitas Fahi

Mo | Penvataan Penerimaan Pénggeuns Mili Factor Loading | Hasal Ui
Waliditos
I HBI 10,863 Valid
2 HB2 ‘. Tidak
{1,905 Valid
3 | HB3 0,884 Valid

Berdusarkan tabel 4.8 Ui Validitas Habir menunjukan balvwa laading factor dengan

nilad = 0270 dinyotnkan valid,

4.2.1.7 Behavioral Intention {BI)
Variabel Behivioral Intention terdird dari 3 pertanyaan dengan rineian pertatyvaan
yang 1elah dijabarkan pada wbel 4,10 di atas: hasil yong diperoleh SmanPLS dan
uft validitas untek variabel Behavieral Imention vang dirmigkum puds tabel 4.9

Tibne! 4 9 Befear Ui Valicitas Biehavioral Inication

Nov | Penyutaon Penerimnan Pengguina Milit Factor Loading | Hasil Lji
Yalditos
Bl (LH Vahd
- BI2 =3 Tidak
037 Valid
3 BI3 (LR Vahd
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Berdasarkan tabel 4.9 Uji Validitas - Behavioral lntention (B1) menunjukan bahwa
loading factor dengan nilai > 0,70 dinyatakan valid Namun satu indikator yang

tidak valid yaitu BI2 dimana nilai loading factor sebesar 0,371

Tabel 4 1) Daftar Uji Validisas Use Behavior

P

FELIE

Berdasarkan tabel 4.10 U

factor dengan nilai > 0.70 dinyatakan valid Namun satu indikator yang tidak valid

yaitu UB2 dimana nilai loading factor sebesar 0468
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4.2.2 Uji Internal Consistency Reliability

Tahap pengujion kedua adalah dengan melihat nilsi composite reliability (CR)

dengan batas ambang di atas 0,7 (Har et al., 2014}, Composite Reliability adatah
kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas komposit




Composite Reliability

{Average Variance Extracted) untuk mosing-masing konstruk lebih besar dari

korelasi antara dus konstruk di dalam model.



Tatswl d 12 Bt L Fifiafthr Averope varimece Eviracted

ke & 3 Dflorr L Vadioitay Average soninoe Sirosied

59



Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa nilm AVE { Average
Variance Extracted) unwk semua konstruk memiliki nilai =0,50. Hal ini

menunjukan bahwa setiap variabel telah memiliki discriminant validity yang baik

model dalam penclition ini sudah memiliki korakteristik yang baik secarn statistik

dan memenuhi syarat ambang batas minimum. Atas hasil tersebut maka model
dalom peneliian ini telah memenuhi syarat wniuk dilanjuitkan ke tahapan
selanjutnya yait pengujisn model struktural (inner model),



Tehee! F '3 Haxil Anadivis Croy Lisrading

91

T P U T, S
ne0z 0632 |06ad |o,745 ﬁ.ﬁM D711 |o.764
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Drari hasil estimasi cross loading pada tabel 4.13 menunjukkan babwa nilai loading
dari masing-masing item indikator terhudap konstruknya duri nilai cross loading,
Dengan itu dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel laten sudah

memiliki diseriminont validity lebil baik dari pada indikator di blok luinnya
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Tabel 4 15 Daflar L1 Comgrosae Beabilin: (i)

Tubel 4.14 menunj

di atas milai 0,60, Dengan demikian dapat disimpulkan bubwa semun konstruk
memiliki relisbilitas yang baik
Alpha Cronbach (Reliabilitas Internal Konsisten) adalah  kelompok

indikator yang mengukur sebush variabel memiliki reliabilites komposit yang baik



berdasarkan nilai koefisien alpha (Selimun, 2017), Dengan ketenuan composite

reliability = 0,70 dan alpha cronbach =060 muka masingmasing variabel terpenuhi.

Liwmdurr 4. F Alphn Crombaci



Berdasarkan hasil Tabel 4.15 Uji Reliabilitas Kepuasan cerlihat bahwa
semua nilid Composite Reliability menunjukkan angka lebih besar dari 0,6, Nila

Composite Reliability terkecil yaitu variabel Effort Expectancy 0,702. Hasil

tersebutl  menunjukkan  semus  variabel penelition  dinyatakan  refiabel atau

4.3.1 Uji Path CoefTicient ()

Pengujian path coefficient dilokukan dengan melihat nilai ambang batas
yaitu di atas 0,1, jika nilai path coefficient memiliki nilai di atss 0,1 maka dapat
dinyatakan memaliki pengaruh dalam model (Hair etal., 2014)



Tateed & 18 Hawil L Path cocflicient demgan SmartPLS

Ciambar 4, 6 Hoil Lji Path coefficien



Dilihar dar 1zbel 416 bahwasanya terdapat empat jalur yang memiliki nilai di-agas
0,1 yang berarti berpengaruh signifikan dalam model, sedangkan dua jalur lainnya
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan vaitu PE—BI dan EE—BL

4.3.2 Coefficient of Determination (R




Pada tnhap pengujian ini dilakukan dengan metode bootstrapping
menggunakan SmanPLS versi 3.2.8, menggunakan uji two-tailed dengan tingkat
signifikansi 5% untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian. Hipotesis dapat



diterima jika memiliki nilai T-test lebib besar dari 1,96 (Hair et al., 2014). Pada

Tabel 4.18

Tabel & I§ Wil T-atatic

variabel PE—BI yang
test 1,493, S1—BI yang
memiliki nilai -test 1,517 din H HEki nilai t-test 1 552, Dengan
kata lain hasil ini menurjukkan bahwa dan 10 hipotesis terdapat tiga hipotesis yang
tidak diterima
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4.3.4 Predictive Relevance (@ 2)

Pada tahap pengujian in dilakukan melalui metode blindfolding pada SmanPLS
untuk memberikan bukti bahwa varisbel terientu yang digunakan dalam model
mempunyai keterkaitan prediktif’ (predictive relevance) dengan variabel lainnya

dalom model dengan ambang batas pengtikuran i atas nol.

1.0
Pengujian Hipotesis dilakukan berdasarkan hasil pengufian Inner Model (model
struktural) yang meliputi QUEpuE -square; koefisien pammeter dan t-statistik. Untuk
melilat apakah suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak diantaranya dengan
memperhatikan nitai signifikansi antar konstruk, t-statistik, dan p-values. Pengujian
hipotesis penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SmartPLS {Parial Least
Square) 3.0, Nilai-nilai tersebut dopat dilihat dari hasil bootstrapping. Rules of
thumb yang digunakan pada penelitian ini adalah t-statistik >1,96 dengan tingkat
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signifikansi p-value 0,05 {3%) dan koefisien beta bernilai positif. Nilai pengujian
hipotesis penelitian ini dapat ditunjukan pada Tabel 4,17 dan untuk hasil model

penelitian ini dapat digambarkan seperti tampak pada Gambar 4,17:

I. Pengujion Pengaroh langsung
pada uji path coefisiefl it akan metunjukan seberapa kuat pengaruly dari variable

el & 30 Hansil Lfi Hipotesia

dapat dijelaskan bahwa pengaruh terbesar ditunjukan pada pengaruh variabel
Behavioral Intention (BI) dengan nilai sebesar 15,133, kemudian pengaruh terbesar
kedun adalah pengaruh varabel Hedonic MotivationtHM) terhadap Behavioral
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intention {Bl) sebesar 3,263, Pengaruh terbesar ketign adalah pengaruh varabel
Facilitating Conditions(FC) Terhadap Behavioral intention(BI) sebesar 2,072

4.4 Interpretasi Hasil Analisis dan Pengukuran Model
4.3.1 Interpretasi Hasil Analisis Data Demio

Berdasarkan diagtam usisepert yang ditunjukkan dalam Gambar 4.4. Hal tersebut
mtjn&i'hmpenyahurmhmimm online dengan menggunakan
media sosial yang mayoritas penggunanya didominasi oleh usia muda
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4.3.1.3 Lokasi penelitian
Adapun lokasi penelitian di lakukan di pasar yang sudah di implementasikan
Apliknsi Tangselpay yaitu Pasar kita pamulang vang berlokasi di JI. Pajajoran

No.l, Pamulang Bar., Kec. Pamulang, Kot Tangerang Selatan, Banten 15417 yang

pel 4,15, uji

iefitian ini lebih

konstruknya penelitian ini lebih tinggi dori korelasi dengan konstruk blok lainnya
{Hair et al, 2011; Ghozali, 2014) vang dapat dilihat pada tabel 4.13. Maka dan itu,
analisis pengukurun mode] pada penelitian layak untuk dilanjutkan ke ihap analisis

struktur model untuk menguji struktueal model dan model penelitian ini.
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4.2.3 Interpretasi dan Diskusi Hasil Struktural Model

Dari hasil analisis inner model akan diperlihatkan interpretasi dan diskusi
berdasarkan hasil dari enam ahapan analisis struktur model vaitu path cocfficient
iB). coefficient of determination (R 2 ), i-test menggunakan metode bootstrapping.

effect size (f 2 ), predictive relevance (@20.dan relative impact (g 2 ). Berikut

an sebeluminya,

423.1 Apakah Performance Expectancy (PE) berpengarub terhadap
Behavioral Intention (B1)?

Berdasarkan hasil struktural model yang dapat dilihat pada tsbel 4.21, nilai
path coefficient yang dihasilkan adalah -0.178 dan T-test 1018, Nilai tersebut

berada di bawah nilai ambang bawah path coefficient yaitu 0.1 dan nilai T-test yaitu
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1.96 sehingga menandakan bahwa hubungan kedusnya tidak diterima dan PE tidak
berpengaruh terhadap BI, Hasil terschut serupa dengan penclitian yang telah
dilakukan sebelumnya (Ongowarsito, H., Hendra, & Ekawat, A, D. (2019)),
dimana PE tidak berpengaruh secarn signifikon terhadap Bl Kemudion
permasalahan pada penelitian ini pengzw

ann TangselPay dapat membantu dan

nereks secarn lebil efektil

dilakukan sebelumnya oleh (Handoko, B. L. (2020))
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4.2.3.3 Apakah Social Influence (SI) berpengarub terhadap Behavioral

Intention (BI)?

Berdasarkan hasil struktural model yang daput dilihiat pada 1abel 4.21, nilai

path coefficient yang dihasilkan adalah 0226 dan T-test 1676 Nilai tersebut

4.2.35 Apakah Hedonic Motivatdon (HM) berpengaruh terhadap
Behavioral Intention (BI)?

Berdasarkan hasil struktural model yang dapat dilihat pada tabel 4.21, nilai

path coefficient yang dibasilkan adalah 0560 dan T-test 3.263. Milai tersebut
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berada di aas nilai ambang batas path coefficient yaim 0,1 dan nilai T-rest yaity

1,96 sehingga menandakan bahwa hubungan keduanya diterima dan HM

berpengaruh terhadap Bl Hasil tersebut serupa dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh (Syafita ¢t al,, 2018; Lec et al., 2019; Ain et al., 2016)

ya oleh (Morosan & DeFranco, 2016; Saw
me g‘hﬁ:-hm:llﬂnn {Limayem et al., 2007)

Berdasarkan hasil struktural model yang dapat dilihat pada tbel 4.21, nilai
path coefficient yang dihasilkan adalah 0,807dan T-test 15,133, Nilni tersebut berada
di atas nilad ambang bates path coefficient yaitu 0.1 dan nilai T-test yaitu 1.96
sehingga menandakan bahwa hubungan keduanya diterima dan BI berpengaruh
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terhadap UB, Hasil tersebut serupa dengan penelitian yvang telah dilakukan

sebelumnya oleh Saumell et al. ( 2019).

4.2.3 Rekomendasi
Pada bagian ini peneiliti memaparkiin, re dasi-rekomendasi terhadap

disbanding TangselPay. Performa yang dapat ditingkat dari segi keamaan data dan
kecepatan pembaca transaksi ggakﬂhkmﬂmmmggumkm?mgmlhy
mereka dapat meningkatkan efektifitas kinerja mereka
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4.2.3.2 Effort Expectancy (EE)
Dari fakior ini peneliti Gidsk mepemukan pengaruh  terhodap  niat
mengeunakan TangselPay berdasarkan hasil interprestasi analisis structural model
pada hipotesis bahwasanya EE tidak berpengarub terhadap BI. Namun sama halnya
dengan foktor sebelumnya, mungkin pesigguna sudah merasakon kemudahan

penggunaanTangselPay. Rebomendisi kedepin v Pemerinish kota Tangerang

i I melauncing
; haik online maupun cetak.

Rekomendasi kedepunnyal' pemerintab kota untk  lebih agar dapat

mensosiafisasikan dengan influencer2 agar lebih huss dalam penyebarannya
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4.1.3.4 Facilitating Condition (FC)
Dari fakior ini peneliti menemukan pengarub yang signifikan terhadap niat
mengeunakan TangselPay berdasarkan hasil interprestasi analisis structural model
pada hipotesis bahwasanya FC berpengaruh terhadap BI. Rekomendasi dari faktor
ini ialah lebih diperluas dan diperbanyak lagi jangkauan transkasi yang dapat

dilakukan o crigeunskan TanpselPay. L perbanyik

pada hipotesis bahwasanya HT berpengaruh terhadap BI. Rekomendasi ini pada
faktor ini ialah mengikuti dari faktor yang lainnya, dikarenak kebiasaan pengguna
untuk menggunakan TangselPay tergantung terhadap faktor lainnya. Sehingga
ketika pengpuna sudah sering mengpunakan TangselPay dikoarenakan banyak



it

TangselPay.

4.2.3.7 Behavioral Intention (BI)




BABY

Berdasarkan hasil pembabasan terkail Pénerimann aplikasi TangselPay di Kota
L dolam hal ini maka dapat

sis yany ditolak ialoh HT—BI, PE—E
i dinyatakan Mﬁﬂmgnw hipotesis i memiliki

|‘-

1. Hubungan Varisbel dengan peagaruh ferbesar ialah Behavioral

Motivation (HM) terhadap Behavioral Intention (BD) duan

i) dilkuti oleh Hedonic

Facilitating Condition (FC) terhadap Behavioral Intention (BI).

Manakah faktor yang paling berpengaruh berdasarkan hasil foktor-faktor yang

mempengaruhi penerimaan pengguna aplikasi TangselPay
1z
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3. Pengaruh yang paling besar yang mempengarubi behavioral
imention 1o use adalah Social IMuence dikarenkan penggunann
aplikusi TangselPay ini merupakan arahian langsung dari pimpinan
uniuk memonitor hasil kinegjaeunit dan individu untuk mendukung

UTAUT sehelumtyn difokuskan untuk pens kousumen, dimana
konsumen sebagai focus objek utama dalam model ini..

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pihak Pemerintah Kotz Tangerang Selatan untuk mengembangkan lag
TangselPay untuk bisa lebib baiklagi
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Berdasarkan hasil temuan itu juga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki
keterbatasan, berupa

L. Menggunakan jumlbah sampel yang terbilang sedikit.

2. Cakupan penyebaran kuesioner keeil hanya sal pasar yaitu pasar kita

pamulang.

ukan penyebaran kuesioner

gtmnmgndlri mﬂmdnppunymnyangmh
dalam kuesioner.

b. Diharapkan uniuk peneliti selanjumya agar mendapatkan data yang
cakupannya lebib luas, tidak membatasi kriteria responden. yang
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dicari, dan dapat mengklasifikasi penyebaran kuesioner sears
mer_ll‘a_

¢. Kedepannya dapat mengambil objek dari pengguna yang lebih
sedikit agar memberikan rekomendasi kepada penerbit agar dapat

meningkatkan jumlah peng
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